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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing berbantu media Kokami pada siswa kelas III SD 
Negeri 101/II Muara Bungo. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
desain Kemmis dan Taggart, dilakukan selama Semester II Tahun Ajaran 2023-2024. Data diperoleh 
melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan proses belajar, 
dengan nilai observasi pendidik dari 66 pada Siklus I menjadi 99 pada Siklus II. Hasil belajar siswa juga 
meningkat dari persentase ketuntasan klasikal sebesar 67,6% pada Siklus I menjadi 79,4% pada Siklus II. 
Kesimpulan, penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantu Kokami efektif meningkatkan 
proses dan hasil belajar matematika. 
 
Kata kunci: Snowball Throwing, Kokami, Hasil Belajar, Matematika. 

ABSTRACT. This study aimed to enhance the process and outcomes of mathematics learning using the 

Snowball Throwing model assisted by Kokami media for third-grade students at SD Negeri 101/II Muara 

Bungo. The research applied Classroom Action Research (CAR) with Kemmis and Taggart’s design during 

the second semester of the 2023-2024 academic year. Data collection included tests, observations, and 

documentation. Results indicated improvements in learning processes, with teacher observation scores 

rising from 66 in Cycle I to 99 in Cycle II. Student learning outcomes improved from 67.6% in Cycle I to 

79.4% in Cycle II. In conclusion, the Snowball Throwing model assisted by Kokami effectively enhanced 

mathematics learning processes and outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

dunia pendidikan. Mata pelajaran ini tidak hanya menjadi dasar untuk ilmu pengetahuan lainnya, 
tetapi juga memberikan kontribusi dalam pembentukan pola pikir yang logis, sistematis, dan 
kritis pada siswa(Abd. Kadir dkk 2018). Namun, meskipun penting, matematika sering kali 
dianggap kurang menarik oleh siswa, bahkan menjadi salah satu pelajaran yang paling tidak 
disukai. Pandangan ini bukan tanpa alasan. Banyak siswa menganggap bahwa matematika adalah 
pelajaran yang sulit, penuh dengan angka dan rumus yang rumit, serta cenderung membosankan 
karena metode pembelajaran yang digunakan di kelas sering kali bersifat monoton dan kurang 
melibatkan siswa secara aktif (Amir i Risnawati 2019). 

Di SD Negeri 101/II Muara Bungo, hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran matematika belum memberikan dampak signifikan terhadap motivasi dan 
minat belajar siswa. Selama pembelajaran berlangsung, guru cenderung menggunakan metode 
ceramah tradisional, di mana guru lebih banyak berbicara dan siswa hanya mendengarkan, 
mencatat, dan menyelesaikan tugas. Tidak ada variasi metode pengajaran atau upaya untuk 
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menarik. Setelah guru menyampaikan materi, 
jarang ada tindak lanjut yang mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang 
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diajarkan. Akibatnya, banyak siswa yang kehilangan minat untuk belajar matematika, bahkan 
merasa takut dan tertekan setiap kali pelajaran ini berlangsung. 

Selain itu, rendahnya minat belajar siswa terhadap matematika juga terlihat dari 
kurangnya partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan hanya 
menunggu instruksi dari guru tanpa menunjukkan inisiatif untuk bertanya atau mengungkapkan 
pendapat. Hal ini tentunya berdampak negatif pada hasil belajar siswa, di mana banyak di antara 
mereka yang kesulitan mencapai nilai standar ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan data 
hasil belajar sebelumnya, mayoritas siswa kelas III SD Negeri 101/II Muara Bungo memperoleh 
nilai yang kurang memuaskan dalam mata pelajaran matematika. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya perubahan dalam pendekatan pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dan mampu 
memahami konsep matematika dengan baik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan melibatkan siswa secara aktif. Salah satu 
model pembelajaran yang dianggap efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa adalah 
Snowball Throwing. Model pembelajaran ini merupakan bagian dari pendekatan Cooperative 
Learning yang menekankan pada kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam model ini, siswa diajak untuk berpartisipasi secara aktif melalui diskusi 
kelompok, di mana mereka dapat bertukar ide, saling membantu memecahkan masalah, dan 
belajar dengan cara yang menyenangkan. Metode ini juga melibatkan permainan di mana siswa 
membuat pertanyaan berbentuk bola salju, lalu dilemparkan kepada siswa lain untuk dijawab. 
Interaksi yang terjadi dalam proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial mereka seperti komunikasi, kerja sama, 
dan tanggung jawab (Agus Suprijono 2019). 

Untuk mendukung penerapan model Snowball Throwing, diperlukan media pembelajaran 
yang menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa. Salah satu media yang dapat digunakan 
adalah Kokami (Kotak Kartu Misterius), yang merupakan kombinasi antara permainan dan 
media pembelajaran. Kokami dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang berbeda 
dengan cara mengintegrasikan unsur permainan ke dalam pembelajaran. Dalam media ini, 
terdapat kartu-kartu yang berisi pertanyaan, perintah, atau petunjuk yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. Siswa diminta untuk mengambil kartu dari kotak, membaca isinya, lalu 
menjawab atau melaksanakan perintah yang tercantum. Penggunaan Kokami dalam 
pembelajaran matematika tidak hanya membantu siswa untuk lebih memahami materi, tetapi 
juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menghilangkan rasa bosan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana model pembelajaran Snowball 
Throwing berbantu media Kokami dapat meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 
siswa kelas III SD Negeri 101/II Muara Bungo. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi perubahan dalam proses pembelajaran, seperti peningkatan partisipasi siswa, 
motivasi belajar, dan interaksi antar siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur dampak dari penerapan model pembelajaran ini 
terhadap hasil belajar siswa, baik dalam hal pemahaman konsep matematika maupun 
pencapaian nilai akademik. 

Secara teori, model pembelajaran Snowball Throwing berbantu Kokami didasarkan pada 
prinsip-prinsip pembelajaran aktif yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika 
mereka terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Prinsip ini juga sejalan dengan 
pendekatan konstruktivis yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan 
belajar(Djahir, K.W, i H 2014). Dalam konteks pembelajaran matematika, pendekatan ini sangat 
relevan karena matematika bukan hanya tentang menghafal rumus, tetapi juga tentang 
memahami konsep, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. 

Dalam praktiknya, penerapan model Snowball Throwing berbantu Kokami melibatkan 
beberapa tahap. Pertama, guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan satu set kartu Kokami yang berisi pertanyaan atau 
tugas yang harus diselesaikan. Setelah itu, siswa diminta untuk membuat "bola salju" dengan cara 
menuliskan pertanyaan di atas selembar kertas, yang kemudian digulung menyerupai bola. Bola 
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ini akan dilemparkan kepada siswa lain dalam kelompok yang bertugas menjawab pertanyaan 
tersebut. Proses ini diulang beberapa kali hingga semua siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab. Pada akhir sesi, guru mengadakan diskusi untuk membahas jawaban 
dari setiap pertanyaan, memberikan umpan balik, dan menjelaskan konsep-konsep yang masih 
kurang dipahami oleh siswa. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing 
efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Dalam sebuah studi yang 
dilakukan oleh Zubaidah (2016), ditemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan model 
Snowball Throwing menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal motivasi belajar, 
pemahaman konsep, dan hasil tes. Penelitian lain oleh Taufina juga menyatakan bahwa media 
Kokami dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika karena sifatnya yang 
interaktif dan menyenangkan (Fitriasari 2021)(Agus 2021). Berdasarkan temuan-temuan ini, 
diharapkan bahwa kombinasi antara model Snowball Throwing dan media Kokami dapat 
memberikan hasil yang serupa, bahkan lebih baik, pada siswa kelas III SD Negeri 101/II Muara 
Bungo. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki tujuan akademik tetapi juga praktis, 
yaitu memberikan solusi nyata bagi guru dan sekolah untuk mengatasi tantangan dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif, yang dapat diterapkan di 
berbagai jenjang pendidikan. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga diharapkan dapat menginspirasi 
penelitian-penelitian lanjutan yang mengeksplorasi penggunaan model pembelajaran aktif dan 
media interaktif dalam konteks pembelajaran lainnya. 

Dalam era pendidikan modern, inovasi dalam metode pembelajaran menjadi suatu 
keharusan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 
menikmati proses pembelajaran itu sendiri (Apdoludin 2021). Model pembelajaran Snowball 
Throwing berbantu media Kokami menawarkan pendekatan yang segar, menarik, dan efektif 
untuk menciptakan suasana belajar yang positif di kelas. Dengan melibatkan siswa secara aktif 
dan memberikan mereka ruang untuk berinteraksi, bertanya, dan mengeksplorasi, model ini 
tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga membantu siswa untuk lebih percaya diri dan 
termotivasi dalam belajar matematika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 
empiris tentang efektivitas model pembelajaran ini dan menjadi langkah awal menuju perbaikan 
kualitas pendidikan di SD Negeri 101/II Muara Bungo. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada 
empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Suharsimi 
2019). PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk secara langsung 
mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran, mengimplementasikan solusi, dan mengevaluasi 
dampaknya secara sistematis dalam lingkungan kelas yang nyata. Subjek penelitian terdiri dari 
34 siswa kelas III-B di SD Negeri 101/II Muara Bungo, yang menjadi fokus intervensi selama 
Semester II Tahun Ajaran 2023-2024. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik, termasuk tes, observasi, dan 
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, baik sebelum maupun setelah 
penerapan model pembelajaran, guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan(Sugiyono 2018). Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa dan 
pendidik selama proses pembelajaran, yang meliputi tingkat partisipasi siswa, keterlibatan 
dalam diskusi kelompok, dan penerapan metode pembelajaran oleh guru. Dokumentasi, seperti 
foto dan catatan lapangan, digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan yang 
diperoleh dari tes dan observasi. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan secara deskriptif untuk mengevaluasi 
efektivitas model pembelajaran Snowball Throwing yang dibantu dengan media Kokami. Analisis 
ini melibatkan pengolahan data kuantitatif dari hasil tes dan pengamatan, serta interpretasi data 
kualitatif dari dokumentasi dan catatan lapangan. Tujuannya adalah untuk memberikan 
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gambaran yang komprehensif tentang dampak penerapan model pembelajaran ini terhadap 
peningkatan proses dan hasil belajar siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantu media Kokami dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas III-
B SD Negeri 101/II Muara Bungo. Data yang dikumpulkan melalui observasi, tes, dan 
dokumentasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari siklus pertama ke siklus 
kedua. Hasil ini memberikan gambaran positif tentang kemampuan model pembelajaran tersebut 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pencapaian pembelajaran. 

Hasil observasi terhadap pendidik menunjukkan perubahan signifikan dalam kualitas 
pembelajaran. Pada Siklus I, nilai rata-rata observasi pendidik adalah 66, yang termasuk dalam 
kategori “cukup”. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun metode Snowball Throwing telah 
diterapkan, masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya, seperti kurang optimalnya 
pengelolaan waktu dan kurangnya penekanan pada interaksi antara siswa. Namun, pada Siklus 
II, nilai observasi pendidik meningkat drastis menjadi 99, yang termasuk kategori “sangat baik”. 
Peningkatan ini mencerminkan bahwa pendidik telah berhasil mengatasi kendala sebelumnya, 
mengelola waktu dengan lebih efisien, serta memaksimalkan penggunaan media Kokami untuk 
meningkatkan interaksi siswa. 

Selain itu, data hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada 
Siklus I, tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 67,6%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi yang diajarkan, tetapi masih ada 
sekelompok siswa yang belum mencapai nilai standar ketuntasan minimal (KKM). Pada Siklus II, 
tingkat ketuntasan belajar meningkat menjadi 79,4%, yang berarti hampir seluruh siswa telah 
mampu mencapai KKM yang ditetapkan. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas model 
pembelajaran Snowball Throwing berbantu Kokami dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi matematika. 

Tabel di bawah ini merangkum hasil observasi pendidik dan ketuntasan belajar siswa 
selama penelitian: 

Tabel 1. Hasil Observasi dan Ketuntasan Belajar 

Siklus Nilai Observasi Pendidik Ketuntasan Belajar (%) 

Siklus I 66 67,60% 

Siklus II 99 79,40% 

 
Pada Siklus II, tidak hanya terjadi peningkatan dalam nilai observasi pendidik dan 

ketuntasan belajar siswa, tetapi juga dalam berbagai aspek pembelajaran lainnya. Partisipasi 
siswa dalam diskusi kelompok meningkat, interaksi antar siswa menjadi lebih aktif, dan suasana 
kelas lebih dinamis. Siswa menunjukkan minat yang lebih besar terhadap pelajaran matematika, 
yang tercermin dari antusiasme mereka selama proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan 
media Kokami sebagai alat bantu pembelajaran berhasil menarik perhatian siswa dan membuat 
mereka lebih termotivasi untuk belajar. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing berbantu 

Kokami memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 
matematika. Peningkatan nilai observasi pendidik dari 66 pada Siklus I menjadi 99 pada Siklus II 
menunjukkan bahwa pendidik semakin terampil dalam menerapkan metode pembelajaran ini. 
Pada Siklus II, pendidik mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, mengelola 
waktu dengan lebih baik, dan memberikan arahan yang jelas kepada siswa dalam penggunaan 
media Kokami. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendidik telah belajar dari refleksi Siklus I 
dan berhasil mengimplementasikan perbaikan yang diperlukan. 
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Ketuntasan belajar siswa yang meningkat dari 67,6% pada Siklus I menjadi 79,4% pada 
Siklus II menunjukkan bahwa siswa semakin mampu memahami materi matematika. Model 
pembelajaran Snowball Throwing, yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Melalui 
aktivitas bertanya dan menjawab dalam kelompok, siswa dapat memperkuat pemahaman 
mereka dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, media Kokami, yang berisi 
kartu-kartu pertanyaan, memberikan variasi dalam pembelajaran sehingga siswa merasa lebih 
tertantang dan termotivasi untuk belajar. 

Peningkatan partisipasi siswa juga menjadi salah satu indikator keberhasilan model 
pembelajaran ini. Pada Siklus I, sebagian siswa masih menunjukkan sikap pasif dalam 
pembelajaran, seperti hanya mendengarkan tanpa berkontribusi dalam diskusi kelompok. 
Namun, pada Siklus II, hampir semua siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, menjawab 
pertanyaan, dan memberikan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa model Snowball Throwing 
berbantu Kokami tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga 
keterampilan sosial mereka. 

Efektivitas model pembelajaran ini juga dapat dijelaskan melalui pendekatan teori 
pembelajaran aktif. Menurut teori ini, siswa belajar lebih efektif ketika mereka terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Dalam model Snowball Throwing, siswa dilibatkan secara aktif 
melalui diskusi kelompok, aktivitas bertanya dan menjawab, serta penggunaan media 
pembelajaran yang menarik. Aktivitas-aktivitas ini membantu siswa untuk membangun 
pengetahuan mereka sendiri dan memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat sebelumnya. Zubaidah  menyatakan 
bahwa model pembelajaran Snowball Throwing efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa (Risnawati 2016). Temuan lain oleh Taufina menunjukkan bahwa penggunaan 
media Kokami dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika karena sifatnya yang 
interaktif dan menyenangkan. Kombinasi antara model Snowball Throwing dan media Kokami 
dalam penelitian ini memberikan hasil yang serupa, bahkan lebih baik, terutama dalam 
menciptakan suasana belajar yang positif dan meningkatkan hasil belajar siswa(Akmal 2021). 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan, beberapa 
tantangan masih perlu diperhatikan. Pada Siklus I, pendidik menghadapi kesulitan dalam 
mengelola waktu dan memastikan semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Kendala ini 
berhasil diatasi pada Siklus II melalui perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Namun, beberapa siswa masih menunjukkan kesulitan dalam memahami materi 
tertentu, yang menunjukkan perlunya pendekatan individual untuk siswa dengan kebutuhan 
belajar yang berbeda. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif, 
seperti Kokami, dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Media 
ini tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga membantu mereka untuk memahami konsep 
matematika dengan cara yang menyenangkan. Namun, keberhasilan penggunaan media ini 
sangat tergantung pada kemampuan pendidik dalam mengintegrasikannya ke dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan bagi pendidik dalam penggunaan media pembelajaran 
yang inovatif sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi metode ini. 

Kesimpulannya, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa model pembelajaran 
Snowball Throwing berbantu Kokami dapat meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 
siswa. Peningkatan nilai observasi pendidik dan ketuntasan belajar siswa menunjukkan bahwa 
model ini efektif dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif, meningkatkan motivasi 
siswa, dan memperkuat pemahaman konsep matematika. Temuan ini memberikan kontribusi 
penting bagi pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif, yang dapat 
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan. Namun, penelitian lanjutan diperlukan untuk 
mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas model ini dalam konteks pembelajaran lainnya dan untuk 
mengatasi tantangan yang masih ada. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing berbantu 

media Kokami secara signifikan efektif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 
siswa kelas III SD Negeri 101/II Muara Bungo. Penerapan model ini mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Snowball Throwing, dengan 
pendekatan kolaboratifnya, berhasil mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 
berbagi pengetahuan, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Media Kokami, yang 
mendukung penerapan model ini, terbukti mampu menarik perhatian siswa dengan cara yang 
inovatif. Melalui media ini, pembelajaran matematika yang sering dianggap membosankan oleh 
siswa berubah menjadi aktivitas yang penuh tantangan dan kegembiraan. Penggunaan Kokami 
tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi, tetapi juga memperkuat keterampilan 
berpikir kritis, logis, dan kreatif mereka. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran Snowball Throwing berbantu Kokami 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Proses 
belajar menjadi lebih efektif karena siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga memahami 
konsep melalui pengalaman langsung. Peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus 
pertama ke siklus kedua menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi salah satu alternatif 
pembelajaran yang sangat relevan dan bermanfaat untuk diterapkan di kelas. 

Dengan melihat hasil yang dicapai, model ini dapat direkomendasikan sebagai metode 
pembelajaran inovatif yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga 
membangun keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan 
tanggung jawab. Implementasi model pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika di 
tingkat sekolah dasar. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengembangkan lebih lanjut 
potensi model ini dalam berbagai konteks pembelajaran lainnya. 
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